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ABSTRACT 

  
The entry of tourism to Bali because it has a stunning natural beauty is no exception Ubud. 

Tourism provides many changes. Based on local sources, as well as the results of in-depth interviews 

with Ubud community leaders, the initial entry of tourism was because Ubud has an interesting 

culture. In addition, the initial capital attracts tourists to come to Ubud through its social values, 

invites tourists to participate in social activities, provides opportunities for tourists to become part 

of Ubud itself. This causes the development of tourism to increase, and encourages people to rent 

out their houses which we usually call homestays. Seeing this opportunity, investors began to offer 

funds to develop residential areas for local communities. However, the increase in tourism, of course, 

will affect the arrangement of settlements in Ubud. In view of this, the research aims to analyze the 

transformations that arise and provide an overview of changes in settlements in Ubud. The 

phenomena found in the field that investment has an impact on space, economy and social. This study 

uses a qualitative method with a phenomenological approach with data collection by field 

observations, in-depth interviews, and field analysis. The results of the study, which are in the form 

of macro and micro mapping images of the changes that occur, are expected to be able to provide a 

picture of changes in the functioning that occur in the Ubud Area in a spatial, socio-cultural, and 

economic manner properly. 

Keywords: function, investment, settlement, tourism, ubud.  

 
ABSTRAK 

 
Masuknya pariwisata ke Bali karena memiliki keindahan alamnya yang memukau tak 

terkecuali Ubud. Pariwisata memberikan banyak perubahan. Berdasarkan narasumber setempat, serta 

hasil wawancara mendalam terhadap tokoh masyarakat Ubud, awal masuknya pariwisata karena 

Ubud memiliki budaya yang menarik. Selain itu modal awal menarik wisatawan untuk datang ke 

Ubud melalui nilai sosialnya, mengajak wisatawan mengikuti kegiatan sosial, memberikan 

kesempatan kepada wisatawan agar bisa menjadi bagian dari Ubud sendiri. Ini menyebabkan 

perkembangan pariwisata semakin meningkat, dan mendorong masyarakat untuk menyewakan 

rumah mereka yang biasa kita sebut homestay. Melihat peluang tersebut, investor mulai masuk 

menawarkan dana untuk mengembangkan daerah permukiman masyarakat setempat. Namun, 

peningkatan pariwisata, tentu saja akan mempengaruhi tatanan permukiman di Ubud. Menilik hal 

tersebut, dalam penelitian bertujuan menganalisis transformasi yang timbul serta memberikan 

gambaran terhadap perubahan permukiman di Ubud. Berdasarkan fenomena yang ditemukan di 
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lapangan, dimana investasi pariwisata mempengaruhi keruangan, ekonomi dan sosial. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif pendekatan fenomenologi dengan pengumpulan data secara 

observasi lapangan, wawancara mendalam, dan analisis lapangan. Hasil penelitian yang berupa 

gambaran secara pemetaan makro dan mikro dari perubahan yang terjadi ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran perubahan fungsi yang terjadi di Kawasan Ubud secara keruangan, sosial 

budaya, dan ekonomi dengan baik.  

Kata kunci: fungsi, investasi, pariwisata, permukiman, ubud. 

 

PENDAHULUAN 

 

Bali memang sudah ternama dengan 

pariwisata yang dimiliki oleh pulau kecil ini. 

Tak lepas dari itu asal mula masuknya 

pariwisata ke Bali karena keindahan alam yang  

memukau menurut pendapat Sugianthara et al. 

(2017), dan Semara & Saputra. (2015). Kita tahu 

bahwa Ubud bukanlah daerah yang memiliki 

pantai maupun gunung, dominan daerah 

bergelombang landai sesuai pendapat Miartha 

(2021). Namun Ubud tetap menjadi pariwisata 

yang dicari-cari oleh para pelancong dilihat dari 

data pengunjung Ubud yang kian tahun kian 

meningkat sesuai pernyataan Susanthi & 

Warmadewi (2020), dan Meikassandra et al. 

(2020).  

Berdasarkan perkembangan sejarah di 

masyarakat, salah satu tokoh Ubud menuturkan 

bahwa pariwisata masuk di Ubud diperkenalkan 

sebagai tempat menenangkan diri dikemukakan 

oleh Meikassandra et al. (2020), Sutarya (2018), 

serta Vickers (2019), mulanya pariwisata masuk 

dengan keingintahuan tamu asing mengenai 

budaya dan kegiatan sosial lainnya di Ubud 

menurut  Miartha  (2021). Seperti namanya 

berasal dari kata Ubad yang berarti pengobatan, 

dalam artian setiap wisatawan yang datang ke 

Ubud ingin melepaskan beban mereka menurut 

Wijana & Rahmawati (2020), dan menenangkan 

diri secara mental maupun fisik menurut 

Meikassandra et al. (2020), dapat dilihat dari 

fasilitas-fasilitas pariwisata yang ada saat ini di 

Ubud banyak yang mengarah kepada 

penyembuhan  dan ketenangan seperti yoga, 

membaca, dan fasilitas lainnya (Budiharjo, 

2013). Pariwisata yang sudah mendarah daging 

ini, memberikan identitas pariwisata kepada 

Ubud secara tidak langsung sehingga terkenal 

sampai saat ini dinyatakan oleh Sudana et al. 

(2020). Perumahan warga setempat yang 

menjadi cikal bakal homestay dijadikan tempat 

istirahat untuk tamu-tamu yang datang ke Ubud 

berdasarkan pendapat MacRae (2005). Awalnya 

perumahan di Ubud adalah perumahan Bali 

biasa yang menerapkan konsep-konsep 

arsitektur. Permukiman Bali dengan konsep-

konsep yang mendasari arsitektur perumahan 

Bali tersebut antara lain Tri Hita Karana, Tri 

Angga, dan Hulu Teben yang dinyatakan oleh 

Purwantiasning (2018) serta Sudana et al.  

(2020). Tidak hanya di Ubud sendiri, dampak 

yang dirasakan juga terjadi di lingkungan sekitar 

Ubud yang sering menjadi nama Ubud sebagai 

penarik wisatawan berdasarkan pendapat 

Susanti (2020), walaupun mereka tidak berada 

di wilayah Ubud sendiri, adanya vila-vila atau 

resort yang tidak berada pada wilayah Ubud 

menyisipkan nama Ubud sebagai daya tarik 

mereka (Semara & Saputra, 2015). Inilah yang 

menjadi daya tarik tersendiri untuk para investor 

yang ingin menjadikan Ubud sebagai asetnya 

(Lianto et al., 2021).   

Pariwisata yang berkembang di Ubud ini, 

berdampak pada perkembangan ekonomi yang 

sangat pesat menurut Anggi et al.  (2020). Dari 

penuturan Bapak Made Mudra salah satu warga 

setempat, karena banyaknya wisatawan yang 

ingin menetap karena ingin mengetahui Ubud 

selama beberapa hari untuk mempelajari 

budayanya, pada tahun 1980 homestay yang 

pertama di bangun oleh masyarakat sekitar. 

Masyarakat sekitar memfasilitasi wisatawan 

yang datang untuk mengenal lebih jauh tentang 

Ubud dengan waktu yang lebih lama yang 

dinyatakan oleh Couteau (2013). Maka dari itu 

homestay-homestay di Ubud ini mulai 

perkembangan yang sangat pesat hingga tahun 
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1998 berdasarkan pendapat Wiguna et al. 

(2018),  Pradana & Arcana (2020), Hartawan 

(2021),  Kalpikawati et al. (2020),  Maulana 

(2017), Pinaria et al. (2021),  Pitanatri & Pitana  

(2019), Pradana & Arcana (2020). 

Perkembangan ini menyebabkan peralihan mata 

pencaharian masyarakat sekitar yang dinyatakan 

oleh Rwa (2017), yang  sebelumnya petani 

menjadi pemandu wisata atau penyedia fasilitas 

pariwisata lainnya di Ubud serta menurut 

Susanthi & Warmadewi (2020). Hingga sampai 

saat ini 80 persen masyarakat Ubud menjadikan 

pariwisata sebagai mata pencaharian mereka 

dinyatakan oleh Narottama & Moniaga, (2021). 

Pada awal tahun 2000 para investor datang 

untuk mengembangkan pariwisata-pariwisata 

Ubud. Jika dilihat perkembangan sejarah di 

Ubud, akan ada banyak faktor yang 

mempengaruhi selain faktor internal juga 

dinyatakan Wiguna et al. (2018), Couteau 

(2013), Susanthi & Warmadewi (2020) serta 

MacRae (2005), tentu saja faktor eksternal 

sangat berpengaruh pada perkembangan ini 

Badan Koordinasi Penanaman Modal (2020).  

Investor adalah salah satu faktor dengan 

persentase besar menyebabkan  bagaimana 

perubahan-perubahan yang terjadi pada Ubud 

menurut  Ernawati et al.  (2018). Berdasarkan 

informasi wawancara mendalam terhadap tokoh 

masyarakat sekitar, kesimpulan wawancara 

tersebut adalah perubahan yang signifikan 

terjadi saat tahun 1998, investor mendatangi 

rumah masyarakat untuk menawarkan sejumlah 

dana untuk membangun homestay dan modal 

untuk mengembangkan area depan rumah 

mereka dialihkan sebagai toko, semenjak itu 

sehingga tentu saja perubahan fisik terjadi terus 

menerus didukung juga oleh pendapat Pitanatri 

& Pitana (2019). Hubungan yang sangat erat 

antara pariwisata, keruangan, sosial dan 

ekonomi sangat berpengaruh untuk membangun 

kawasan yang lebih baik pendapat dari 

Purwantiasning (2018). 

Dampak-dampak yang ditimbulkan 

akibat perkembangan pariwisata terdiri dari 

beberapa aspek yaitu aspek ekonomi, sosial dan 

budaya dinyatakan oleh Landra (2018). Banyak 

infrastruktur sebagai peran pendukung untuk 

bukti perkembangan suatu wilayah berdasarkan 

Tupamahud & Tipka (2016) selain itu kebijakan 

setempat juga sangat membantu perkembangan 

ekonomi dan investasi sebuah wilayah menurut 

Wulandari (2014) sektor ekonomi dan 

pariwisata merupakan hal yang saling berkaitan 

satu sama lainnya serta pendapat Adinugroho 

(2017). 

Dampak lainnya yang sangat terlihat 

akibat investasi pariwisata adalah dampak sosial 

karena terjadi akulturasi (Surwiyanta, 2003). 

Selain itu tentunya dampak yang diakibatkan 

oleh pariwisata adalah lingkungan (Miswanto, 

2018). Bukan hanya itu perubahan yang terjadi, 

namun banyak yang berubah semenjak 

pariwisata masuk ke Ubud  (Pratama et al., 

2016) yang semakin menjauhi dari awal mula 

Ubud terkenal.  Menilik hal tersebut, maka akan 

disampaikan secara grafis perkembangan Ubud 

dari beberapa tahun silam. Dengan tujuan 

tersebut, saya mencoba untuk mengumpulkan 

data yang ada dan menganalisis perubahan-

perubahan yang timbul serta memberikan 

gambaran perkembangan terhadap perubahan 

fungsi permukiman di Kelurahan Ubud. 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Metode yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu metode  kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Metode ini digunakan untuk 

melihat keadaan kenyataan di lapangan 

perubahan apa yang terjadi berdasarkan 

fenomena yang ada menurut Musianto (2002),   

Wahidmurni (2017), Gunawan (2014), Lexy 

(2010), Moleong (2019), Somantri (2005) serta  

Sugiyono (2018). 

Penelitian ini menggunakan beberapa 

tahapan, tahap awal merupakan pengumpulan 

data dilakukan dengan dua langkah yaitu 

observasi lapangan dan wawancara, wawancara 

dilakukan beberapa kali dengan wawancara 

terbuka dan tertutup. Dengan narasumber terkait 

antara lain masyarakat Ubud serta tokoh-tokoh 

masyarakat yang berpengaruh dalam bidang 

investasi di Ubud. Masuk pada tahap analisis 

menggunakan analisis deskriptif dengan 

menjabarkan hasil Analisis melalui sebuah 



Journal of Regional and Rural Development Planning (Jurnal Perencanaan Pembangunan Wilayah dan Perdesaan) 

Oktober 2022, 6 (3): 276-286 

279 Dampak Investasi Pariwisata… 

paragraf agar mengetahui secara lebih detail 

melalui susunan kata. Serta menguji keakuratan 

data menggunakan metode triangulasi sesuai 

pernyataan Febrian & Suresti (2020), Putri 

(2019), Sugianthara et al. (2017), serta 

Wartaman & Koestoer ( 2007). 

 

 
Gambar 1. Peta lokus penelitian 

Sumber: Data pribadi, 2018. 

 

 
Gambar 2. Peta Kecamatan Ubud 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021. 

 

Kelurahan Ubud, serta tujuh desa antara 

lain: Desa Petulu, Peliatan, Mas, Lodtunduh, 

Singakerta, Sayan, Kedewatan berdasarkan 

Badan Pusat Statistik (2020). Untuk lokus 

penelitian ini, akan dimulai dari titik nol Ubud 

dengan lokus sepanjang Jalan Suweta dan 

sepanjang Jalan Monkey Forest serta lebar 

secara horizontal dua ratus meter dari titik nol 

Ubud. Sepanjang jalan Suweta dan Jalan 

Monkey Forest. Pada Jalan Suweta 

menggunakan 50 sampel. Pada Jalan Monkey 

Forest menggunakan 60 sampel data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Transformasi Tatanan Fungsi Ruang Pada 

Perumahan di Ubud 

Bangunan perumahan di Ubud cenderung 

menggunakan konsep perumahan Bali dengan 

natah pada area tengah yang digambarkan 

dengan kotak putih pada area setiap sampelnya. 

Setelah pariwisata dan investasi datang, maka 

bangunan-bangunan pada perumahan di Ubud 

ini mendapatkan beberapa penambahan dan 

perubahan yang diberi warna merah, kuning dan 

biru. Terdapat pula perubahan, tatanan ruang 

yang terjadi penambahan lantai bangunan serta, 

terdapat fungsi bangunan yang dipindahkan ke 
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lantai tambahan. Untuk pengambilan sampel 

bangunan, diambil secara acak dengan posisi 

yang berbeda-beda setiap sampelnya. Sampel-

sampel ini terbagi atas dua golongan, yaitu barat 

jalan dan timur jalan.  

 
Gambar 3. Tipologi Perumahan Sampel 1 

Sumber: Hasil analisis penulis, 2021. 

 

Sampel satu menunjukkan bahwa 

bangunan perumahan asli (berwarna putih) 

mendapatkan penambahan fungsi komersial  

(berwarna kuning) dengan posisi merajan yang 

sudah dipindah naik pada lantai dua, akibat 

investasi pariwisata itu terjadi. 

  
Gambar 4. Tipologi Perumahan Sampel 2 

Sumber: Hasil analisis penulis, 2021. 

 
Gambar 5. Tipologi Perumahan Sampel 3 

Sumber: Hasil analisis penulis, 2021. 

 

Sampel dua dan tiga menunjukkan bahwa 

bangunan perumahan asli (berwarna putih) 

mendapatkan penambahan fungsi komersial  

(berwarna kuning) dengan posisi merajan yang 

sudah dipindah naik pada lantai dua, selain itu 

terdapat fungsi komersial  lainnya yaitu 

homestay, dimana homestay ini merupakan 

bagian dari satu halaman rumah penduduk asli, 

penambahan fungsi ini  akibat investasi 

pariwisata itu terjadi. 

 
Gambar 6. Tipologi Perumahan Sampel 4 

Sumber: Hasil analisis penulis, 2021. 
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Sampel empat menunjukkan bahwa 

bangunan perumahan asli (berwarna putih) 

mendapatkan penambahan fungsi komersial  

(berwarna kuning) dengan posisi merajan 

(berwarna hijau) masih pada lantai dasar, hanya 

saja terdapat penurunan sedikit pada elevasi 

rukonya sendiri (berwarna kuning) 

 
Gambar 7. Tipologi Perumahan Sampel 5 

Sumber: Hasil analisis penulis, 2021. 

 

Sampel lima menunjukkan bahwa 

bangunan perumahan asli (berwarna putih) 

mendapatkan penambahan fungsi komersial  

(berwarna kuning) dengan posisi merajan 

(berwarna hijau) masih pada lantai dasar, serta 

terdapat penambahan bangunan  (berwarna 

merah) masih sebagai fungsi perumahan  

 
Gambar 8. Tipologi Perumahan Sampel 6 

Sumber: Hasil analisis penulis, 2021. 

Sampel enam menunjukkan bahwa 

bangunan perumahan asli (berwarna putih) 

mendapatkan penambahan fungsi komersial  

(berwarna kuning) dengan dua dan satu lantai, 

serta posisi merajan (berwarna hijau) masih 

pada lantai dasar, terdapat juga bangunan 

tambahan yang digunakan pula sebagai fungsi 

perumahan. 

 

Gambar 9. Tipologi Perumahan Sampel 7 

Sumber: Hasil analisis penulis, 2021. 

 

Sampel tujuh menunjukkan bahwa 

bangunan perumahan asli (berwarna putih) 

mendapatkan penambahan fungsi komersial  

(berwarna kuning) dan biru sebagai homestay 

dengan posisi merajan masih pada lantai dasar. 

 

Transformasi Tatanan Fungsi pada 

Kawasan Lokus Ubud 

Keadaan tatanan fungsi pada lokus 

kawasan terdapat tiga zona kawasan 

berdasarkan perubahannya, dimana warna hijau 

merupakan perubahan yang tidak signifikan, 

yaitu dengan fungsi area publik monkey forest, 

lapangan Astina Ubud, Bale Banjar dan tempat 

suci pura yang keberadaan sudah lebih dari lima 

belas tahun dengan posisi dan space yang sama. 
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Gambar 10. Ubud 2001 

Sumber: Hasil analisis penulis, 2021. 

 

 
Gambar 11. Keadaan Ubud  saat ini berdasarkan analisis  

Sumber: Hasil analisis penulis, 2021. 

 

Kedua, ada zona biru, dimana zona ini 

merupakan area komersial dengan keadaannya 

yang semakin hari semakin merambah 

keberadaannya, namun pada lokus kawasan ini, 

keberadaannya masih sama dimana area ini 

merupakan area terluar dari permukiman warga 

yang telah diinvestasikan oleh para investor 

sebagai ruko/toko. 

Ketiga, merupakan fungsi perumahan, 

dimana pada area lokus penelitian ini, fungsi 

perumahan ini adalah fungsi yang memiliki 

perkembangan cukup signifikan, karena 

perubahan dan penambahan yang terjadi kurun 

waktu kurang dari lima tahun. Dengan berbagai 

penambahan baik masa maupun fungsi dalam 

area perumahan itu sendiri. 

 

 

 

 



Journal of Regional and Rural Development Planning (Jurnal Perencanaan Pembangunan Wilayah dan Perdesaan) 

Oktober 2022, 6 (3): 276-286 

283 Dampak Investasi Pariwisata… 

Perubahan Non Fisik Ubud  

 

Transformasi Ekonomi: Perubahan Profesi 

Masyarakat 

Dampak ekonomi yang terjadi di Ubud 

setelah masuknya investasi pariwisata, 

perlahan-lahan masyarakat Ubud yang awalnya 

bekerja sebagai petani, beralih sebagai pemandu 

wisata atau pekerjaan apapun yang berhubungan 

dengan pariwisata, berdasarkan data wawancara 

80 persen masyarakat Ubud memiliki mata 

pencaharian bergelut di bidang pariwisata. Jika 

dilihat dari lintas sejarah, masyarakat Ubud 

memiliki keadaan ekonomi yang jauh lebih 

baik,. 

Perkembangan ekonomi terlihat dari 

bagaimana banyaknya aktivitas pariwisata dan 

perdagangan di Ubud, dari berbagai jenis dan 

berbagai negara. Terlihat juga bagaimana 

sektor-sektor fasilitas pendukung pariwisata di 

Ubud sangat digemari dan mengundang banyak 

wisatawan yang datang ke Ubud. Pada lokus 

penelitian, terdapat banyak pertokoan yang 

mulai tumbuh akibat masuknya investasi 

pariwisata ini. Selain itu pasar dan bangunan-

bangunan yang terbangun yang ada saat ini 

memberikan gambaran betapa banyak investasi 

membawa perkembangan ekonomi Ubud. 

Pertokoan yang ada pada wilayah Ubud ini, 

merupakan hasil dari investasi properti yang 

ditawarkan secara pribadi oleh investor kepada 

masyarakat sekitar berdasarkan info narasumber 

yang sebagai masyarakat asli Ubud. 

 

 
Gambar 12. Ubud Masa Lampau 

Sumber: Bali tours club, 2021. 

 
 

 

 

 
Gambar 13. Pertokoan Ubud Saat ini  

Sumber: Data Pribadi, 2021. 

 

Transformasi Sosial dan Budaya 

Dari perkembangan pariwisata Ubud 

bahwa, awal mula pariwisata masuk ke Ubud 

ingin mengenal lebih jauh kehidupan sehari-hari 

masyarakat Ubud. Semakin hari pariwisata 

Ubud semakin berkembang, dengan keunikan 

menampilkan kegiatan sehari-hari. Sementara 

hal ini menyebabkan terjadinya perubahan 

tatanan pola kehidupan masyarakat, yang 

awalnya sebagian besar sebagai petani, beralih 

sebagai pemandu wisata, Selain itu kegiatan 

sosial yang dilakukan sudah beralih, yang 

awalnya secara terjun langsung wisatawan bisa 

merasakan menjadi bagian dari masyarakat 

Ubud. Namun saat ini, wisatawan yang datang, 

bukan hanya untuk menikmati kegiatan sosial 

dan budaya yang ada di Ubud. Keadaan saat ini 

adalah, dimana banyak yang mencari kawasan 

yang bertebing, sebagai citra Ubud saat ini, tentu 

sedikit melenceng dari alasan awal pariwisata 

masuk ke Ubud karena budayanya. 
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Gambar 14. Ubud Masa Lampau 

Sumber: Bali tours club, 2021. 

 

KESIMPULAN  

 

Penelitian ini menggambarkan secara 

mikro dan makro perubahan yang terjadi karena 

dampak investasi pariwisata itu sendiri. Dampak 

pariwisata bukan hanya memiliki efek positif, 

namun pariwisata juga membawa efek negatif. 

Dimana perubahan fisik dan non fisik terjadi 

sejalan dengan perkembangan pariwisata di 

Ubud. Dampak secara non fisik adalah dampak 

ekonomi, sosial, dan budaya, dimana yang 

terjadi adalah secara ekonomi, perkembangan 

kelurahan Ubud banyak ditemukan fasilitas-

fasilitas penunjang wisata seperti toko-toko 

pakaian, cendera mata, kuliner dan lainnya. 

Ubud yang sebelumnya hanya difungsikan 

sebagai permukiman, secara sosial budaya, 

untuk lingkungan sosialnya sendiri, sebelumnya 

banyak dari kalangan petani, dengan budaya 

mereka yang kental, sebagai modal masuknya 

pariwisata, setelah kegiatan pariwisata 

berkembang masyarakat cenderung beralih 

menjadi pemandu pariwisata dan mengurangi 

bentuk kegiatan sosial dari Ubud. Dampak 

secara fisik yang terjadi adalah memberikan 

dampak perubahan tipologi perumahan di Ubud, 

selain itu secara kawasan akan ada perubahan 

tatanan fungsi yang tidak lagi seperti 

sebelumnya.  
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